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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

 Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap artikel “Bila Wanita 

Indonesia Punya Hubungan dengan Pria Pakistan” pada blog 

Amiratnawatiutami.blogspot.com untuk menemukan representasi dari 

wacana yang ada pada artikel tersebut dengan menganalisis menggunakan 

pendekatan analisis wacana model Sara Mills. Kesimpulan yang penulis 

tarik dari penelitian ini, mungkin saja ada perbedaan cara pandang dan 

interpretasi dari orang lain saat membaca artikel tersebut. Maka dari itu, 

penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1) Dalam artikel “Bila Wanita Indonesia Punya Hubungan dengan Pria 

 Pakistan” Ratnawati memaparkan pengalamnnya dan berinteraksi 

 dengan pembaca melalui simbol-simbol dan bahasa dalam tulisannya. 

 Dalam tulisannya terepresentasikan uraian wacana yang menarik yaitu:  

a) Media Internet memberikan peluang untuk 

 menghubungakan seseorang dengan orang yang berbeda 

 di tempat yang berbeda. Wanita Indonesia dan pria 

 Pakistan bisa menjalin hubungan melalui internet 

 dengan mengikuti situs kencan online atau dating site. 

 Interaksi dilakukan melalui pengiriman pesan yang 

 dilakukan melalui dunia maya dengan simbol-simbol, 

 tanda dan bahasa.  Simbol, tanda dan bahasa yang 
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 datang melalui sebuah layar berbeda dengan  simbol, 

 tanda dan bahasa yang datang secara langsung. 

 Pemahamannya akan lebih kecil dibandingkan dengan 

 komunikasi secara langsung.   

b) Cyberlove yang terjadi antara wanita Indonesia dengan 

 pria Pakistan kebanyakan tidak berlanjut ke jenjang yang 

 lebih serius. Hal itu dikarena sifat pria Pakistan yang 

 ternyata kebanyakan adalah seorang playboy dalam 

 dunia cyberlove. Dengan karakter pandai merayu, 

 memberi harapan palsu, suka membuat berjanji tapi 

 tidak bertanggung jawab dengan janjinya. Sifat tersebut 

 tumbuh dikarenakan kondisi adat istiadat mereka yang 

 membatasi pergaulan antara wanita dan pria, sehingga 

 banyak pria Pakistan yang meluapkannya dengan 

 mengikuti dating site atau situs-situs kencan online. 

 Wanita Indonesia sendiri digambarkan sebagai pihak 

 yang mudah terpikat oleh fisik yang rupawan dan mudah 

 terbuai oleh rayuan. Hanya dengan janji-janji palsu dan 

 rayuan pria Pakistan wanita Indonesia rela 

 mengeluarkan uang untuk menemui si pria ke 

 negaranya. Meski kebanyakan sifat pria Pakistan seperti 

 diatas, namuan ada juga yang serius dan benar-benar 

 ingin mencari jodoh saat mengikuti dating site. Dari 
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 uraian di atas, Ratnawati sebagai penulis ingin 

 memberikan gambaran untuk pembaca yang sedang 

 menjalani cyberlove dengan pria Pakistan agar lebih 

 mawas diri dan pintar-pintar memilih serta bisa 

 mengambil keputusan saat dalam kondisi tersebut. 

c) Ratnawati dalam tulisannya memposisikan pria Pakistan 

 dan sedikit wanita Indonesia sebagai obyeknya. 

 Sedangkan dirinya menjadi subyek yang berkuasa dalam 

 menampilkan dan menafsirkan obyeknya. Wanita 

 Indonesia juga dijadikan sebagai posisi pembaca. Wanita 

 Indonesia mengidentifikasi hal-hal  yang ditampilkan 

 dalam teks sebagai suatu kebenaran karena kesamaan 

 kejadian-kejadian yang mereka alami saat berkenalan  

 ataupun menjalani cyberlove dengan pria Pakistan. 

 

6.2 Rekomendasi 

  Sebelum memberikan rekomendasi, peneliti ingin memaparkan kelemahan 

penelitian yaitu pada obyek penelitian yang mempunyai deskripsi berulang-

ulang sehingga hasil analisis kurang mendapatkan pemahaman yang luas dan 

hasil yang mendalam. Dari pemaparan kelemahan penelitian tersebut, berikut 

peneliti berikan rekomendasinya: 
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1) Rekomendasi secara teoritis 

 Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam memberikan pengetahuan 

 dan refrensi dalam bidang internet serta kajian analisis wacana yang 

 merupakan kajian yang masih sedikit digunakan dalam penelitian.  

2) Rekomendasi secara praktis 

a. Bagi para cyberlover 

   Para pelaku cyberlove ataupun mereka yang ingin mencoba  

   menjalani cyberlove bisa menjadikan penelitian ini sebagai   

   gambaran tentang dunia cyberlove.  

b. Bagi peneliti yang tertarik di bidang cyber  

   Penelitian selanjutnya dalam bidang cyber bisa menjadian   

   penelitian ini sebagai refrensi dan acuan, khususnya untuk   

   penelitian interaksi antar manusia atau jalinan yang dibentuk di  

   dunia maya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


